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Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem yang dapat membantu panitia pada 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Biak Numfor dalam mengambil keputusan dengan 
kemampuan analisa pemilihan pemenang tender proyek menggunakan metode Simple 
Additive Weighting Method (SAW). Dimana masing-masing kriteria adalah faktor-faktor 
penilaian dari alternatif. Prosesnya diberikan dalam tiga tahapan yang dikaji dalam 
aspek berbeda yang tersusun secara hirarki. Setiap pengusaha atau perusahaan akan 
memenuhi aspek administrasi kemudian aspek teknis dan proses terakhir adalah aspek 
harga. Sistem pendukung keputusan dirancang berdasarkan aturan yang dibuat oleh 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Biak Numfor, dimana tiga aspek harus dilalui untuk 
menentukan keputusan dari setiap alternatif yang ada. Setiap kriteria pada setiap aspek 
telah diberikan pada bagian sebelumnya, dimana pada aspek administrasi terdiri dari 
sembilan kriteria, sedangakan aspek teknik terdapat enam kriteria, yang dimana 
menggunakan rumus-rumus yang ada didalam metode SAW tersebut. dan pada aspek 
harga hanya dipilih berdasarkan nilai penawaran terkecil. Sistem pendukung keputusan 
ini membantu melakukan penilaian setiap perusahaan Tender proyek. Dan dengan 
melakukan perubahan nilai bobot maka hal ini berguna untuk memudahkan pengambil 
keputusan yang terkait dengan masalah pemilihan pemenang tender proyek, sehingga 
akan didapatkan perusahaan yang paling layak untuk menjadi pemenang. 
Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Tender Proyek, (SAW) simple additive 
weighting,  Kabupaten Biak Numfor 
Abstract 
Decision support system is a system that can assist the committee at the Public Works 
Department of Biak Numfor Regency in making decisions with the ability to analyze the 
selection of project tender winners using Simple Additive Weighting Method (SAW) 
method. Where each criterion is the assessment factors of the alternative. The process is 
given in three stages examined in different aspects that are arranged hierarchically. 
Every entrepreneur or company will meet the administrative aspects then the technical 
aspects and the last process is the price aspect. Decision support systems are designed 
according to the rules established by the Public Works Department of Biak Numfor 
District, where three aspects must be passed to determine the decision of each 
alternative. Each criterion in each aspect has been given in the previous section, where 
the administrative aspect consists of nine criteria, while there are six criteria in the 
technical aspects, which use the formulas contained in the SAW method. And on the price 
aspect only selected based on the smallest offer value. This decision support system helps 
assess each company's Tender project. And by changing the value of weight, it is useful to 
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facilitate decision makers related to the selection of project tender winners, so that the 
most feasible companies will be the winners. 
Keywords : Decision Support System, Project Tender, (SAW) simple additive Weighting, 
Biak Numfor District 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi semakin canggih yang  
diiringi dengan meningkatnya inovasi-inovasi software dan hardware pendukung 
yang dapat mempermudah pengolahan data menjadi informasi hingga menjadi 
pengetahuan yang berguna bagi setiap penggunayang membutuhkannya. 
Perkembangan teknologi ini memungkinkan semua aktivitas manusia akan 
mengarah pada suatu konsep berbasis komputer. Komputer akan bertindak 
sebagai alat bantu  dalam memecahkan masalah yang terstruktur, semiterstruktur 
dan tidak terstruktur dalam kehidupan berorganisasi. Masalah yang dimaksud 
adalah suatu kondisi yang berpotensi menimbulkan kerugian-kerugian luar biasa 
atau menghasilkan keuntungan luar biasa. Tindakan memberi respons terhadap  
masalah untuk menekan akibat buruknya atau memanfaatkan peluang keuntungan 
yang disebut pemecahan masalah. Pentingnya pemecahan masalah bukan 
didasarkan pada jumlah waktu yang dihabiskan, tetapi pada konsekuensinya, yaitu 
apakah pemecahan masalah tersebut bisa menekan sebanyak mungkin 
kemungkinan kerugian atau memperoleh sebesar mungkin kemungkinan 
keuntungan [1]. 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Biak Numfor merupakan instansi yang 
bergerak di bidang layanan pengadaan barang dan jasa yang bersifat umum. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 43/PRT/M/2007 tentang 
Standar dan Pedoman Pengadaan Jasa Konstruksi Penilaian yang dilakukan dalam 
pemilihan penyedia jasa pemborongan berdasarkan 3 kategori yaitu: Kategori 
Administrasi, Kategori Teknis dan Kategori Harga. Oleh karena itu diperlukan 
suatu sistem untuk mempercepat dan mempermudah kinerja panitia pengadaan 
lelang proyek pemerintah dengan hasil yang akurat dan menyediakan bukti 
tambahan untuk memberikan pembenaran,sehingga memperkuat posisi 
pengambilan keputusan dengan menyediakan berbagai alternatif pilihan dengan 
pertimbangkan berbagai unsur dari tiap kriteria yang sudah ditentukan [2]. 
Pengadaan barang/jasa atau lebih dikenal dengan pelelangan (tender) 
merupakan salah satu proses pada proyek tertentu,seperti proyek pemerintah yang 
berskala besar. Pelelangan barang/jasa yang dilakukanbersifat umum dari 
pengadaan barang seperti mobil padasuatu instansi hingga pengadaan jasa seperti 
jasa konsultan.Selama ini pelelangan barang /jasa dilakukan dengan langsung 
mempertemukan pihak–pihak yang terkait seperti penyedia barang /jasa dan 
pengguna barang/jasa, proses yang dilakukan fisik ini memiliki beberapa 
kelebihan dan kelemahan. Kelebihan yang didapat yaitu para pengguna dan 
penyedia barang /jasa bertemu secara langsung dan melakukan tahap–tahap 
pelaksanaan pengadaan barang/jasa bersama-sama.Tetapi kelemahan dari tahap–
tahap pelaksanaan pengadaan baran /jasa konvensional ini banyak merugikan 




menimbulkan antrian yang cukup berkepanjangan. 2) Proses yang di lakukan 
sangat memakan waktu sehingga waktu terbuang sia-sia.3) Penyedia barang /jasa 
(peserta lelang) akan merasakan kejenuhan dan kelelahan dan,4) Adanya 
persekongkolan tender.Oleh sebab itu diperlukannya sistem pendukung keputusan 
yang bisa mempercepat dan mempermudah kinerja panitia pengadaan Lelang 
Proyek Pemerintah dengan hasil yang akurat/tepat dan juga dapat menyediakan 
bukti tambahan untuk memberikan pembenaran, sehingga dapat memperkuat 
posisi pengambil keputusan dengan menyediakan berbagai alternatif pilihan 
dengan mempertimbangkan beberapa unsur dari setiap kriteria yang sudah 
ditentukan.. 
Sistem pendukung keputusan sebagai salah satu pendekatan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Sistem pendukung keputusan diharapkan dapat 
mempermudah pengambil keputusan dalam menyelesaikan masalahnya. 
Meskipun sistem pendukung keputusan tersebut tidak selalu sangat tepat, tetapi 
sistem ini sangat diperlukan karena keputusan yang berdasar perhitungan yang 
matang dan alasan yang tepat akan jauh lebih baik dari padakeputusan yang 
diambil hanya berdasar insting saja [3]. 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Biak Numfor  membutuhkan suatu 
informasi yang dapat mendukung pengambilan keputusan. Untuk itu, penelitian 
dilakukan dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk 
pemilihan calon kontraktornya. Kelebihan dari metode simple additive weighting 
dibanding dengan model pengambil keputusan lainnya terletak pada 
kemampuannya untuk melakukan penilaian secara lebih tepat karena didasarkan 
pada nilai kriteria dan bobot preferensi yang sudah ditentukan, selain itu SAW 
juga dapat menyeleksi alternatif terbaikdari sejumlah alternatif yang ada karena 
adanya proses perangkingan setelah menentukan  bobot untuk setiap atribut[4]. 
Metode yang dipakai bukan merupakan pengambil keputusan utama yang 
menggantikan peran manusia namun hanya sebagai pendukung pengambilan 
keputusan. Pada Penelitian ini penulis hanya menganalisis tentang cara kerja dan 
perhitungan dari sistem pendukung keputusan memakai metode Simple Additive 
Weighting (SAW) secara manual diDinas Pekerjaan Umum Kabupaten Biak 
Numfor. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 
Adapun penelitian terdahulu yang menjadi acuan penulis adalah sebagai 
berikut; Penelitian tentang Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Pemenang 
Lelang Proyek Pemerintah dengan metode Bayes (Studi Kasus: Dinas Pekerjaan 
Umum kabupaten Grobogan).Hasil penelitian tersebut adalah membantu panitia 
Pengadaan Jasa Pemborong  Kabupaten Grobogan dalam penentuan Jasa 
Pemborong Proyek, dan sehingga dapat menjadi acuan perusahaan untuk lebih 
meningkatkan kualitas perusahaan tersebut [2]. 
Penelitian tentang, Sistem Pendukung Keputusan  Dengan Metode Simple 
Additive weighting (SAW) Dalam Manajemen Aset. Hasil penelitian adalah dapat 
mendukung keputusan pada evaluasi alternatif pemilihan pemenang pengadaan 
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aset berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan proses lain yang terkait dalam 
manajemen aset [5]. 
Penelitian tentang Sistem Penunjang Keputusan Pemenang Tender Proyek 
Menggunakan Metode Analityc Herarchy Process (AHP) Pada Dinas Pekerjaan 
Umum Kabupaten Aceh Selatan. Dilakukan oleh Teuku Mirwan Sahputra (2011) 
[6]. Hasil Penelitian adalah Sistem penunjang keputusan ini membantu melakukan 
penilaian setiap perusahaan Tender proyek dengan melakukan perubahan nilai 
bobot maka hal ini berguna untuk memudahkan pengambil keputusan yang terkait 
dengan masalah pemilihan pemenang tender proyek, sehingga akan didapatkan 
perusahaan yang paling layak untuk menjadi pemenang. 
Pendekatan dalam pemahaman suatu sistem dapat dilihat dari penekanan yang 
dipakai yaitu penekanan pada prosedur dan komponennya. Dilihat dari 
prosedurnya, sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang 
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan 
atau sasaran tertentu. Dalam hal ini prosedur diartikan sebagai urutan operasi yang 
sudah tertentu untuk melakukan penanganan yang seragam terhadap aktivitas. 
Dari segi komponennya, sistem merupakan komponen-komponen yang saling 
berkaitan dan bekerja sama untuk mencapai suatutujuan.Menurut James A. Hall 
(2009;6) [7] dalam buku Hanif Al Fattayang berjudul Analisis Dan Perancangan 
Sistem Informasi, menjelaskan defenisi sistem yaitu “Sistem adalah kelompok 
dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang saling berhubungan yang 
berfungsi dengan tujuan yang sama”. Menurut Kusrini (2007;11) [1] dalam 
bukunya yang berjudul Strategi Perancangan Sistem Informasi menjelaskan 
bahwa “Sistem adalah kumpulan elemen yang saling berkaitan yang bertanggung 
jawab memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran(output). 
Sistem pendukung keputusan (SPK) dibuat dengan tujuan-tujuan untuk 
membantu pengambilan keputusan danmemilih `berbagai alternatif keputusan 
yang merupakan hasil pengolahan data dan informasi yang diperoleh dari 
penggunaan model-model pengambilan keputusan.Adapun citi-ciri SPK menurut 
Alters Keen di dalam pustaka Eddy Prahasta (2009:106) [8] adalah:1) SPK 
ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan-keputusan 
terhadappermasalahan yang kurang terstruktur yang pada umumnya dihadapi oleh 
para menajeryang berada di tingkat atas.2)  SPK merupakan gabungan antara 
kumpulan model kualitatif dan kumpulan data.3) SPK memiliki fasilitas interaktif 
yang dapat mempermudah hubungan antar manusia dengan mesin (komputer).4) 
SPK bersifat fleksibel dan dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi. 
Sistem Pendukung Keputusan memiliki beberapa subsisten utama 
yaitu:1)Subsistem manajemen adalah Subsistem manajemen data memasukkan 
satu database yang berisi data yang relevan untuk suatu situasi dan dikelola oleh 
oleh perangkat lunak yang disebut manajemen database.2) Subsistem manajemen 
model. Merupakan paket perangkat lunak yang memasukkan model keuangan, 
statistik, ilmu manajemen atau model kuantitatif (model matematika sebagai 
contohnya) sebagai dasar simulasi atau pengambilan keputusan.3) Subsistem 
antarmuka pengguna. Pengguna berkomunikasi dan memerintahkan sistem 




dipertimbangkan dari sistem, para peneliti menegaskan bahwa beberapa 
kontribusi unik dari sistem pendukung keputusan berasal dari interaksi yang 
interaktif antara komputer dan pembuat keputusan [1]. 
Ditinjau dari tingkat teknologinya, sistem pendukung keputusan dibagi 
menjadi 3 yaitu: (1)SPK Spesifik, bertujuan membantu memecahkan suatu 
masalah dengan karakteristik tertentu. Misalnya: SPK penentuan harga satuan 
barang. (2) Pembangkit SPK, Suatu software yang khusus digunakan untuk 
membangun dan mengembangkan SPK. Pembangkit SPK akan memudahkan 
perancangan dalam membangun SPK spesifik. (3) Perlengkapan SPK, Berupa 
software dan hardware yang digunakan atau mendukung pembangunan SPK 
spesifik maupun pembangkit SPK [1]. 
Menurut Kusrini  (2007) [1] keuntungan sistem pendukung keputusan adalah 
Mampu mendukung pencarian solusi dari masalah yang kompleks,  Respon cepat 
pada situasi yang tak diharapkan dalam kondisi yang berubah-ubah, Mampu untuk 
menerapkan pelbagai strategi yang berbeda pada konfigurasi yang berbeda secara 
cepat dan tepat, Pandangan dan pembelajaran baru, Memfasilitasi komunikasi,  
Meningkatkan kontrol manajemen dan kinerja, Menghemat biaya, Keputusannya 
lebih tepat, Meningkatkan efektivitas manajerial, menjadikan manajer dapat 
bekerja lebih singkat dan dengan sedikit usaha, Meningkatkan produktivitas 
analisis 
Metode ini merupakan metode yang palingdikenal dan banyak digunakan 
orang dalammenghadapi situasi MADM. Metode inimengharuskan pembuat 
keputusan menentukanbobot bagi setiap atribut. Skor total untuk sebuahalternatif 
diperoleh dengan menjumlahkan seluruhhasil perkalian antara rating yang 
dapatdibandingkan lintas atribut) bobot dan tiap atribut.Rating tiap atribut telah 
melewati prosesnormalisasi sebelumnya.Metode SAW dikenal sebagai 
istilahpenjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAWadalah mencari 
penjumlahan terbobot dari ratingkinerja pada setiap alternatif pada semua 
atribut.Metode SAW membutuhkan prosesnormalisasi matriks keputusan (X) ke 
suatu skalayang dapat diperbandingkan dengan semua ratingalternatif yang ada. 
Adapun langkah penyelesaian dalam menggunakannya adalah:1) Menentukan 
alternatif, yaitu Ai, 2) Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam 
pengambilan keputusan, yaitu Cj ,3) Memberikan nilai rating kecocokan setiap 
alternatif pada setiap kriteria. 4)  Menentukan bobot preferensi atau tingkat 
kepentingan (W) setiap kriteria. 
. ],...,,[ 321 jWWWWW     (1) 
 5)Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.6) 
Membuat matriks keputusan yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari 
setiapalternatif pada setiap kriteria. Nilai setiap alternatif (
iA ) pada setiap kriteria 
(
jC )yang sudah ditentukan, dimana, i=1,2,…m dan j=1,2,…n. 
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  (2)  
(7) Melakukan normalisasi matrik keputusan dengan cara menghitung nilai rating 
kinerjaternomalisasi (




Keterangan:(a)Dikatakan kriteria keuntungan apabila nilai memberikan 
keuntungan bagipengambil keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila 
menimbulkan biaya bagipengambil keputusan. (b)Apabila berupa kriteria 
keuntungan maka nilai dibagi dengan nilaidari setiap kolom, sedangkan untuk 
kriteria biaya, nilai dari setiapkolom dibagi dengan nilai
ijx .(8) Hasil dari nilai 
rating kinerja ternomalisasi (
ijr ) membentuk matrik ternormalisasi (R). 
(4) 
] 
(9) Hasil akhir nilai preferensi (
iV  ) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian 
elemen barismatrik ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang 
bersesuaian eleman kolommatrik (W). 
(5) 
 
Hasil perhitungan nilai 
iV yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif 
iA merupakan alternatif terbaik [4]. 
3. Metode penelitian 
3.1 Metode penelitian kuantitatif 
Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang lebih menekankan pada 
aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial. Untuk dapat 
melakukan pengukuran, setiap fenomena sosial di jabarkan kedalam beberapa 
komponen masalah, variable dan indikator. Setiap variable yang di tentukan di 
ukur dengan memberikan simbol – simbol angka yang berbeda – beda sesuai 
dengan kategori informasi yang berkaitan dengan variable tersebut. Dengan 




kuantitatif matematik dapat di lakukan sehingga dapat menghasilkan suatu 
kesimpulan yang belaku umum di dalam suatu parameter[9]. 
3.2 Data/Sampel 
Data  yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Dinas Pekerjaan 
Umum Kabupaten Biak Numfor berupa Dokumen Kontrak Pekerjaan Konstruksi  
Tanggal 03 oktober Tahun 2016. Sampel yang dipakai dimana perusahaan atau 
CV yang Mengikuti pelelangan yang diadakan Dinas Terkait. 







Gambar 1. Tahapan penelitian 
Terdapat beberapa tahap dalam melakukan penelitian ini. Seperti yang di 
lihap pada gambar yg diatas . Tahap pertama indentifikasi Masalah. Dalam tahap 
ini Identifikasi masalah dilakukan untuk melihat tujuan dan sasaran yang ingin 
dicapai dari penelitian. Tahap kedua Menentukan metode adalah   melakukan 
pencarian metode dengan pengumpulan jurnal, tinjauan studi dan teori teori yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Tahap ketiga pengumpulan data. Pada tahap 
ini, data yang diperoleh dari sumber data akan dikumpulkan sebagai bahan 
perhitungan dalam penelitian.Tahap keempat perhitungan data. Pada tahap ini 
dilakukan pengolahan data yang diperoleh menggunalan metode Simple Additive 
Weighting (SAW).Tahapan kelima adalah hasil dan kesimpulan. Pada tahapan ini 
ditarik kesimpulan dari setiap hasil tahapan yang telah dilakukan sebelumnya. 
Tahap keenam atau terakhir penulisan laporan. Dimana seluruh proses dan hasil 
dari penelitian dijabarkan ke dalam bentuk tulisan berupa laporan penelitian [10]. 
3.4 Batasan Masalah 
PadaPenelitian ini penulis hanya menganalisis tentang cara kerja dan 
perhitungan secara manual dari sistempendukungkeputusan pemilihan Pemenang 
tendermemakai metode Simple Additive Weighting (SAW) yang digunakan dalam 
mengevaluasi alternaitf pemilihan pemenang tender berdasarkan kriteria-kriteria 
pengambilan keputusan yang didukung dari data–data yang telah adadi Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Biak Numfor.dimana ada 3 aspek yang akan dinilai 

















3.5 Metode pengumpulan data 
Untuk memperoleh data yang valid atau dapat dipertanggungjawabkan 
atas kebenarannya, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 
sebagai berikut: 1) Wawancara: Proses wawancara  dilakukan dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada ketua Pokja III unit layanan Pengadaan Kabupaten 
Biak Numfor dan salah satu anggota panitia untuk mengetahui proses yang ada 
didalam Pelelangan tender proyek pada dinas Pekerjaan umum kabupaten Biak 
Numfor. 2) Observasi:Pada proses observasi ini dilakukan pada Dinas Pekerjaan 
umum Kabupaten Biak numfor, Pokja III unit layanan Pengadaan Kabupaten Biak 
Numfor di fokuskan pada proses pemilihan/penentuan Pekerja konstruksi pada 
tanggal 03 Oktober 2016. 
 
3.6 Metode analisis data 
3.6.1 Aspek administrasi 
Pada saat pengumpulan data terdapat 3 aspek yang dipakai sebagai 
perbandingan setiap alternatif menggunakak SAW. Salah satu aspeknya adalah 
aspek administrasi, dimana terdapat 9 kriteria yang menjadi acuan dalam 
mengambil keputusan, yaitu: 1) surat ijin usaha jasa konstruksi (SIUJK), 2) surat 
ijin tempat usaha (SITU/SIGTU), 3) Tanda daftar perusahaan, 4) Akte 
perusahaan, 5) KTP pengurus perusahaan, 6) Nomor pokok wajip pajak (NPWP), 
7) Tanda bukti laporan pajak tahunan (SPT) 2015, 8) Sertifikat badan ahli (SBU) 
dan, 9) Personalia/tenaga ahli. Dari ke 9 kriteria ini ada beberapa kriteria yang 
diutamakan dimana akan menjadi nilai bobot preferensi yaitu: 1) surat ijin usaha 
jasa konstruksi (SIUJK), 2) surat ijin tempat usaha(SITU/SIGTU), 3) Tanda daftar 
perusahaan, 4) Nomor pokok wajib pajak (NPWP), 5) Tanda bukti laporan pajak 
tahunan (SPT) 2015. 
3.6.2 Aspek Teknis 
Pada aspek teknis ini terdapat 6 kriteria yang akan dipakai sebagai 
perbandingan tiap alternatif. 6 kriterianya yaitu: 1) Kemampuan dasar, 2) Data 
peralatan / perlengkapan ,3) Data personil teknik, 4) Pengalaman Perusahaan, 5) 
Metode Pekerjaan, 6) Sertifikat manajemen mutu. Dari ke 6 kriteria ini juga ada 
beberapa kriteria yang diutamakan dimana akan menjadi nilai bobot preferensi 
yaitu: 1) Data peralatan / perlengkapan, 2) Data personil teknik dan, 3) Metode 
Pekerjaan. 
3.6.3 Aspek Harga 
Pada aspek harga ini akan dicari minimal dari perbandingan harga 
penawaran dari tiap alternatif dan dibandingkan dari Harga Penawaran minimal ≤ 
harga perkiraan yang ditentukan instansi terkait. Dari tahap inilah, akan mendapati 
alternatif terbaik atau pemenag tender. 
 
4 Hasil dan pembahasan 
4.1 Desain Model Sistem Pendukung Keputusan 
Penentuan pemenang tender proyek pada Dinas Pekerjaan Umum di Kab. 
Biak Numfor secara spesifik telah diberikan proses seleksi oleh Pemerintah 




yang tersusun secara hirarki. Setiap pengusaha atau perusahaan akan memenuhi 
aspek administrasi kemudian aspek tekniks dan proses terakhir adalah aspek 
harga. Tentunya kebijakan politik dalam perancangan model ini di abaikan, 
karena kosekuensi politik tidak akan memerlukan kriteria dan juga alternatif 
dalam sebuah penentuan keputusan, penunjukan secara langsung akan diberikan 
pada pengusaha/perusahaan tertentu. 
Gambar 2. Rancangan Umum Proses Penelitian 
 Model penentuan keputusan secara umum diberikan pada Gambar 2. 
Sistem pendukung keputusan dirancang berdasarkan aturan yang dibuat oleh 
Dinas Pekerjaan Umum  Kabupaten Biak Numfor, dimana tiga aspek harus dilalui 
untuk menentukan keputusan dari setiap alternatif yang ada. Asumsi lain yang 
dibangun adalah semua perusahaan mempunyai probabilitas yang sama untuk 
dipilih sebagai pemenang tender. Kondisi ini diperhatikan prinsip kesetaraan dan 
juga mengakomodasi sifat statistik dimana setiap sampel mempunyai kesempatan 
yang sama untuk dipilih. 
 Aspek administrasi dan aspek teknik digunakan metode SAW, sedangkan 
unutk aspek harga hanya memilih alternatif yang mempunyai nilai minimum. 
Setiap alternatif Ai ;i = 1, 2, …, n, dimana n adalah setiap perusahaan atau 
pengusaha yang berkompetisi sebagai pemenang tender. Hal yang berbeda dengan 
setiap alternatif terpilih Aj pada aspek harga, tetapi Aj⊂Ai, dimana j<i. Setiap 
kriteria pada setiap aspek telah diberikan pada bagian sebelumnya, dimana pada 
aspek administrasi terdiri dari sembilan kriteria, sedangakan aspek teknik terdapat 
enam kriteria, dan pada aspek harga hanya dipilih berdasarkan nilai penawaran 
terkecil. 
4.2 Perhitungan SAW 
4.2.1 Aspek administrasi 
Perhitungan SAW merupakan  perhitungan yang akan kita Pakai dalam 
mengambil keputusan untuk penerima pemenang tender. Ada 9 kriteria dari aspek 
alternatif yang dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan yaitu: 1) C1:Surat 
ijin usaha jasa konstruksi(SIUJK), 2)C2 : Surat ijin Tempat usaha(SITU/SIGTU), 
3)C3 :Tanda Daftar Perusahaan (TDP), 4)C4: Akte Perusahaan, 5)C5: KTP 
Pengurus perusahaan, 6)C6 : Nomor Pokok WajiB Pajak (NPWP), 7) C7 : Tanda 
Bukti Laporan pajak tahunan(SPT)2015, 8) C8: Sertifikat Badan ahli(SBU), 9) 
C9: Personalia/Tenaga Ahli. 
Pada penelitian ini, alternatif peserta lelang ditandai dengan A1 sampai 
dengan A3, dengan uraian sebagai berikut: 1) A1 CV.Amanda Prima Jaya,2) 










Min {Aj; j= 1,2,…n} SAW 
Alternatif: 








alternatif pada setiap kriteria dinilai dengan: 1) 1.00 : Memenuhi. 2) 0.75 : Cukup 
memenuhi. 3) 0.50 : Kurang memenuhi. 4) 0.25 : tidak memenuhi. 5) 0.00 : Tidak 
melampirkan. Dimana pengambilan keputusan memberikan bobot preferensi 
tingkat kepentingan sebagai berikut: 
W = (1.00,1.00,1.00,0.75,0.50,1.00,1.00,0.50,0.50) 
1. Membuat rating kecocokan pada alternatif 











Surat ijin usaha jasa 
konstruksi(SIUJK) 








3 Tanda Daftar Perusahaan (TDP)  Memenuhi Memenuhi Memenuhi 
4 akte Perusahaan Memenuhi Memenuhi Memenuhi 
5 KTP Pengurus Perusahaan Memenuhi Memenuhi Memenuhi 
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Tabel 1.Rating kecocokan Data awal 
Dari tabel 1 selanjutnya akan dibuat rating kecocokan dari setiap alternatif seperti 
pada tebel 2. berikut ini. 
Tabel 2. Rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria 
2. Membuat matrix keputusan (x) 
Dari tabel 2 ,Rating kecocokan alternatif ,langkah selanjutnya membuat 
matriks keputusan (Matrix x). 
 
X = 
1.00, 1.00, 1.00, 1.00, 1.00, 1.00, 1.00, 1.00, 1.00 
1.00, 1.00, 1.00, 1.00, 1.00, 1.00, 1.00, 1.00, 1.00 
1.00, 1.00, 1.00, 1.00, 1.00, 1.00, 1.00, 0.25, 1.00 
Tabel 3. matriks keputusan 
3. Membuat matriks keputusan normalisasi(r) 
alternatif 
kriteria 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 
1A  1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
2A  1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 




Langkah berikutnya dalam metode SAW melakukan normalisasi matrix 
keputusan x dengan cara menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi( ijr ) dari 
alternatif (
iA ) pada kriteria ( jC ).Sebagai contoh dilakukan perhitungan 
11r , 12r , 13r , 21r , 22r , 23r  
 
Dari  hasil perhitungan maka didapat sebuah nilai ternirmalisasi (r) yaitu sebagai 
berikut: 
r11 1,00 r41 1,00 r71 1,00 
r12 1,00 r42 1,00 r72 1,00 
r13 1,00 r43 1,00 r73 1,00 
r21 1,00 r51 1,00 r81 1,00 
r22 1,00 r52 1,00 r82 1,00 
r23 1,00 r53 1,00 r83 0,25 
r31 1,00 r61 1,00 r91 1,00 
r32 1,00 r62 1,00 r92 1,00 
r33 1,00 r63 1,00 r93 1,00 
Tabel 4. nilai ternirmalisasi. 
 
4. Menghitung nilai preverensi (V) 
Nilai V didapat dari penjumlahan dari perkalian elemen baris matrix 
ternormalisasi (r), dengan bobot preferensi(W) yang telah ditentukan. 
1V =(1.00)(1.00)+(1.00)(1.00)+(1.00)(1.00)+(0.75)(1.00)+(0.50)(1.00)+(1.00)(1.00) 
+(1.00)(1.00)+(0.50)(1.00)+(0.50)(1.00)=  7.25 
2V =(1.00)(1.00)+(1.00)(1.00)+(1.00)(1.00)+(0.75)(1.00)+(0.50)(1.00)+(1.00)(1.00) 
+(1.00)(1.00)+(0.50)(1.00)+(0.50)(1.00) = 7.25 
3V =(1.00)(1.00)+(1.00)(1.00)+(1.00)(1.00)+(0.75)(1.00)+(0.50)(1.00)+(1.00)(1.00) 













































Nilai terbesar ada pada 1V 2V sehingga alternatif 1A , 2A adalah alternatif yang 
terpilih sebahai alternatif terbaik. 
4.2.2 Aspek teknis 
Ada 6 kriteria dari aspek alternatif yang dijadikan acuan dalam 
pengambilan keputusan yaitu:1) C1 : Kemampuan Dasar, 2) C2 : Data 
Peralatan/Perlengkapan, 3) C3 : Data Personil Teknik, 4) C4 : Pengalaman 
Perusahaan, 5) C5 : Metode Pekerjaan, 6) C6: Sertifikat Manajemen Mutu. Rating 
kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria dinilai dengan: 1)1.00 =  
Memenuhi. 2) 0.75 = Cukup memenuhi. 3) 0.50 = Kurang memenuhi. 4) 0.25 = 
tidak memenuhi. 5) 0.00 = Tidak melampirkan. Dimana pengambilankeputusan 
memberikan bobot preferensi sebagai: W = (0.75,1.00,1.00,0.75,1.00,0.75) 
1. Membuat rating kecocokan pada alternatif 
Membuat rating kecocokan  pada alternatif 1A , 2A  dari setiap Kriteria.Lihat Tabel 
5. 
no  Aspek Teknis CV.Amanda Prima jaya CV.Multi Cipta Kencana 
1 Kemampuan Dasar Sesuai Sesuai 
2 Data Peralatan/Perlengkapan Ada Ada (sewa 2 dump truck) 
3 Data Personil Teknik ada ada 
4 Pengalaman Perusahaan 8 tahun lebih 8 Tahun 
5 Metode Pekerjaan Sesuai Sesuai 
6 Sertifikat Manajemen Mutu Sesuai Sesuai 
 Tabel  5. Rating kecocokan Data awal 
Dari tabel 5, selanjutnya akan dibuat rating kecocokan dari setiap alternatif seperti 




Tabel 6. Rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria 
2. Membuat matrix keputusan (x) 
Dari tabel 6 ,Rating kecocokan alternatif ,langkah selanjutnya membuat matriks 
keputusan (Matrix x). 
 
 




C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1A  1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
2A  1,00 0,75 1,00 1,00 1,00 1,00 
x= 
1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 




3. Membuat matriks keputusan normalisasi(r) 
Langkah berikutnya,melakukan normalisasi matrix keputusan x dengan 
cara menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi ( ijr ) dari alternatif ( iA ) pada 




Dari  hasil perhitungan maka didapat sebuah nilai ternirmalisasi (r) yaitu sebagai 
berikut: 
r11 1,00 r31 1,00 r51 1,00 
r12 1,00 r32 1,00 r52 1,00 
r21 1,00 r41 1,00 r61 1,00 
r22 0,75 r42 1,00 r62 1,00 
Tabel 8 . nilai ternirmalisasi. 
 
4. Menghitung nilai preverensi (V) 
 Nilai V didapat dari penjumlahan dari perkalian elemen baris matrix 
ternormalisasi (r), dengan bobot preferensi(W) yang telah ditentukan. Dimana W 
= (0.75,1.00,1.00,0.75,1.00,0.75) 
1V = (0.75)(1.00)+(1.00)(1.00)+(1.00)(1.00)+(0.75)(1.00)+(1.00)(1.00)+(0.75)(1.00) 
= 5.25 
2V = (0.75)(1.00)+(1.00)(0.75)+(1.00)(1.00)+(0.75)(1.00)+(1.00)(1.00)+(0.75)(1.00) 
= 5.00 
Nilai terbesar ada pada 1V  sehingga alternatif 1A adalah alternatif yang terpilih 
sebahai alternatif terbaik. 
4.2.3 Aspek harga 
 
Pada tahap ini akan dicari perusahan atau CV dengan harga penawaran  ≤  
harga perkiraan yang diberikan Instansi terkait. Pada tahap ini masi memasukan 
CV.Multi Cipta Kencana untuk melihat perbandingan harga Karena Masih ada 
toleransi untuk menilainya pada tahap aspek harga. 
no Nama Perusahaan Harga Penawaran Harga Perkiraan 
1 CV.Amanda Prima Jaya  Rp.669.404.000  Rp.754.861.000,- 
2 CV.Multi Cipta Kencana  Rp.751.300.000  Rp.754.861.000,- 





































I    = ...,n  
n   = banyaknya harga penawaran perusahaan/CV 
iV  = Harga Penawaran dan, HP =Harga Perkiraan  
Proses perhitungan memakai rumus: Min{669.404.000,751.300.000 | 754.861.000 
} 
 
 Dari hasil diatas, mendapati harga minimal dari penawaran adalah Rp 
669.404.000 ≤ harga perkiraan  Rp.754.861.000 maka perusahaan atau CV yang 
adalah CV.Amanda Prima Jaya. 
 
5. Simulasi 
Untuk menguji kekuatan algoritma SAW terhadap kasus di Dinas 
Pekerjaan Umum di Kabupaten Biak Numfor, maka dilakukan simulasi input nilai 
kriteria-kriteria pada setiap alternatif. 
 
5.1 Aspek Administrasi 
Membuat rating kecocokan pada alternatif 1A , 2A , 3A , dari setiap Kriteria 
pada data awal. Pengambil Keputusan memberikan bobot preferensi tingkat 
kepentingan sebagai berikut: W = (1.00,1.00,1.00,0.75,0.50,1.00,1.00,0.50,0.50). 
Dari data awal akan dibuat rating kecocokan dari setiap alternatif seperti tabel 
dibawah ini. 
Tabel 10 . Rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria 
Matriks Keputusan dibentuk dari tabel kecocokan sebagai berikut: 
X= 
1,00 0,00 0,50 0,75 0,25 0,25 0,50 0,75 0,75 
0,75 0,25 0,75 0,50 0,00 0,50 0,75 1,00 0,25 
0,75 0,25 0,50 0,00 0,75 0,50 1,00 0,25 0,50 
Tabel 11.  Matriks keputusan 
Langkah berikutnya dalam metode SAW melakukan normalisasi matrix keputusan 
x dengan cara menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi(
ijr ) dari alternatif 
alternatif 
kriteria 
    C1     C2    C3    C4    C5   C6    C7  C8    C9 
1A  1,00 0,00 0,50 0,75 0,25 0,25 0,50 0,75 0,75 
2A  0,75 0,25 0,75 0,50 0,00 0,50 0,75 1,00 0,25 






iA ) pada kriteria ( jC ). Sebagai contoh dilakukan 













Tabel 12. Hasil Perhitungan 
Nilai V didapat dari penjumlahan dari perkalian elemen baris matrix 
ternormalisasi (r), dengan bobot preferensi(W) yang telah ditentukan. 
1V =(1.00)(1.00)+(1.00)(0,00)+(1.00)(0,67)+(0.75)(1,00)+(0.50)(0,33)+(1.00)(0,50)+ 
(1.00)(0,50)+(0.50)(0,75)+(0.50)(1,00) = 4.46 
2V =(1.00)(0,75)+(1.00)(1.00)+(1.00)(1.00)+(0.75)(0,67)+(0.50)(0,00)+(1.00)(1,00)+ 
(1.00)(0,75)+(0.50)(1.00)+(0.50)(0,33) = 5.67 
3V = (1.00)(0,75)+(1.00)(1.00)+(1.00)(0,67)+(0.75)(0,00)+(0.50)(1,00)+(1.00)(1,00)+ 
(1.00)(1.00)+(0.50)(0.25)+(0.50)(0,67) = 5.38 
Nilai terbesar ada pada 2V 3V sehingga alternatif 2A , 3A adalah alternatif yang terpilih 
sebahai alternatif terbaik. 
5.2 Aspek Teknis 
 Membuat rating kecocokan pada alternatif 2A , 3A dari setiap Kriteria data 
awal.Pengambil Keputusan memberikan bobot preferensi tingkat kepentingan sebagai 
berikut: W = (0.75,1.00,1.00,0.75,1.00,0.75) 
r11 1,00 r41 1,00 r71 0,50 
r12 0,75 r42 0,67 r72 0,75 
r13 0,75 r43 0,00 r73 1,00 
r21 0,00 r51 0,33 r81 0,75 
r22 1,00 r52 0,00 r82 1,00 
r23 1,00 r53 1,00 r83 0,25 
r31 0,67 r61 0,50 r91 1,00 
r32 1,00 r62 1,00 r92 0,33 















































Tabel 13. Rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria 
Matriks Keputusan dibentuk dari tabel kecocokan sebagai berikut: 
x= 
1,00 0,25 0,75 0,50 0,00 0,50 
1,00 0,50 0,00 0,25 0,50 0,75 
Tabel 14. Matriks keputusan 
Langkah berikutnya dalam metode SAW melakukan normalisasi matrix keputusan 
x dengan cara menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi(
ijr ) dari alternatif 
(





Dari  hasil perhitungan maka didapat sebuah nilai ternirmalisasi (r) yaitu sebagai 
berikut: 
r11  1,00 r31 1,00 r51 0,00 
r12 1,00 r32 0,00 r52 1,00 
r21 0,50 r41 1,00 r61 0,67 
r22 1,00 r42 0,50 r62 1,00 
Tabel 15. Hasil dari perhitungan nilai rating kinerja ternormalisasi 
Nilai V didapat dari penjumlahan dari perkalian elemen baris matrix 
ternormalisasi (r), dengan bobot preferensi(W) yang telah ditentukan. 
2V = (0.75)(1,00)+(1.00)(0,50)+(1.00)(1,00)+(0.75)(1.00)+(1.00)(0,00)+(0.75)(0,67) = 
3.50 
3V = (0.75)(1.00)+(1.00)(1,00)+(1.00)(0,00)+(0.75)(0,50)+(1.00)(1,00)+(0.75)(1.00) = 
3.88 
Nilai terbesar ada pada 





C1 C2 C3 C4 C5 C6 
A2 1,00 0,25 0,75 0,50 0,00 0,50 
































5.3 Aspek Harga 
Pada tahap ini akan dicari perusahan atau CV dengan harga penawaran  ≤  
harga perkiraan yang diberikan Instansi terkait. Pada tahap ini masi memasukan 
CV. Multi Cipta Kencana untuk melihat perbandingan harga Karena Masih ada 
toleransi untuk menilainya pada tahap aspek harga. 
no Nama Perusahaan Harga Penawaran Harga Perkiraan 
1 CV.Multi Cipta Kencana  Rp  751.300.000  Rp.754.861.000,- 
2 CV.Mutiara Timur  Rp  753.761.000  Rp.754.861.000,- 
Tabel 16. Perusahaan dan harga penawaran,perkiraan 
 




Dimana: I    = ...,n , n   = banyaknya harga penawaran perusahaan/CV ,
iV  = Harga 
Penawaran dan, HP =Harga Perkiraan  
Proses perhitungan memakai rumus : Min{751.300.000,753.761.000 | 
754.861.000 } 
 Dari hasil diatas, mendapati harga minimal dari penawaran adalah Rp 
751.300.000≤ harga perkiraan  Rp.754.861.000 maka perusahaan atau CV yang 
adalah CV. Multi Cipta Kencana. 
6. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah dengan Metode 
Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat membantu panitia Pengadaan 
lelang proyek Kabupaten Biak Numfor dalam penentuan pemenang tender proyek. 
Pada aspek administrasi mendapati dua alternatif terbaikyaitu CV. Amanda Prima 
Jaya, dan CV. Multi Cipta Kencana. Dimana dinilai dari kriteria-kriteria yang 
telah ditentukan panitia Pengadaan lelang. pada aspek teknis mendapati satu 
alternatif terbaik yaitu CV. Amanda Prima Jaya dimana, dinilai dari tiap – tiap 
kriteria yang telah ditentukan. Pada aspek harga masih memasukan CV. Multi 
Cipta Kencana untuk melihat perbandingan harga Karena Masih ada toleransi 
untuk menilainya. Dan mendapati CV. Amanda Prima Jaya sebagai alternatif 
terbaik. dimana harga minimal penawaran ≤ Harga perkiraan. 
Untuk penelitian lebih lanjut diharapkan dibuat suatuperangkat 
lunaksistem pendukung keputusan dengan metode Simple Additive Weighting 
Method (SAW) ataupun metode lainnyasebagai salah satu gambaran yang dapat 
digunakan untuk membatu pengguna dalam menentukan pemenang tender proyek. 
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